BAB 111
KARAKTERISTIK TAFSIR AL-AZHAR
DAN AL-MISBAH

A. Biografi Buya Hamka
1. Riwayat Hidup Buya Hamka

Haji Abdul Malik Amarullah (HAMKA), lahir di Sungai
Batang, Maninjau-Sumatera Barat, pada tanggal 16 Pebuari 1908
M./13 Muharram 1326 H. Dari pasangan Haji Abdul Karim
Amarullah- dan Shafiyah Tanjung. la lahir lingkungan keluarga
yang taat beragama. Ayahnya adalah seorang ulama besar dan
pembawa faham-faham pembaruan Islam di Minangkabau.*®

Dilihat dari nasab keturunannya, Hamka adalah
keturunan tokoh-tokoh ulama Minangkabau yang tidak semuanya
memiliki faham keislaman yang sama, baik itu dalam masalah
Sfurii’ maupun usizl. Kakek Hamka sendiri, Syaikh Muhammad
Amurullah adalah penganut tarekat mu’tabarah Nagsabandiyah

yang sangat disegani dan dihormati bahkan dipercaya memiliki

%% syamsul Nizar, Ensiklopedia Tokoh Pendidikan Islam, (Ciputat :
Ciputat Press GROUP, 2010), p. 246
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kekeramatan dan disebut-sebut sebagai wali. Kerapkali
masyarakat setempat mencarai berkah melalui sisa makanan, sisa
minuman atau sisa air wudhu dan sebagainya. Syaikh
Muhammad Amrullah mengikuti jejak ayahnya Tuanku Syaikh
Pariaman dan saudaranya Tuanku Syaikh Gubug Katur. la pernah
berguru di Makkah dengan Syyid Zaini, Syaikh Muhammad
Hasbullah, bahkan ikut belajar kepada mereka yang lebih muda
seperti Syaikh Ahmad Khatib dan Syaikh Taher Jalaludin. Akan
tetapi ayah Hamka, Syaikh Abdul Karim Amrullah (lahir 17
Shafar 1296 H/16 Febuari 1879) yang biasa dipanggil dengan
sebutan Haji Rasul, memiliki pemahaman yang berbeda dengan
pendahulunya. Meskipun sama-sama belajar dari Makkah, Haji
Rasul terkenal sangat menolak praktek-praktek ibadah yang
pernah dilakukan dan di dakwahkan ayah dan kakeknya. la
terkenal sebagai tokoh pembaharu (al-tajdid). Dalam kondisi dan
situasi yang penuh dengan pertentangan antara kaum muda dan
kaum tua itulah Hamka dilahirkan dan melihat sendiri sepak
terjang yang dilakukan ayahnya. Situasi itu agaknya memiliki

persamaan sabagaimana yang pernah terjadi di akhir tahun 1910
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di kota Surabaya antara kaum muda dan kaum tua (Kaum tua
dipimpin oleh Kiai Wahab Hasbullah dan kaum muda
dikomandoi oleh Kiai Haji Mas Mansyur, Ahmad Syurkati, dan
Fakih Hasjim). Pada kenyataannya, Hamka sendiri banyak
mengikuti cara berfikir ayahnya dalam memahami pokokpokok
agama Islam, meskipun berbeda dalam sisi pendekatan. Haji
Rasul keras, sementar Hamka lebih santun.

Hamka mengawali masa pendidikan di dalam
pengawasan langsung ayahnya.la mulai mempelajari al-Quran
dari orang tuanya hingga usia enam tahun, yang ketika itu
berpindah rumah dari Maninjau ke Padang Panjang di tahun
1948. Setahun kemudian di usia Hamka yang ke tujuh tahun sang
ayah memasukkannya ke sekolah desa. Di sekolah desa itu ia
hanya menjalaninya selama tiga tahun. Akan tetapi di sisi lain ia
juga mendapatkan pendidikan di sekolah sekitarnya (sekolah-
sekolah agama di Padang Panjang dan Parabek dekat Bukit
Tinggi) kira-kira tiga tahun lamanya pula. Para sejarawan

mengenal Hamka dengan semangat otodidaknya yang gigih.la

% Muhammad Yusuf, Pintu-Pintu Menuju Tuhan (Telaah Pemikiran
Hamka), a/b: Auto/Teologia, Vol. 25, No. 2, (Juli-Desember 2014), p. 3-4
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belajar sendiri tentang buku-buku yang menurutnya penting.
IImu-ilmu seperti falsafah, kesusasteraan, sejarah, sosiologi dan
politik baik yang datang dari Islam maupun Barat ditelaahnya
dengan bermodal pendidikan yang pernah diterimanya.Ketika
Hamka berusia 16 tahun, pencarian ilmunya dilanjutkan dengan
hijrah ke tanah Jawa pada tahun 1924.

Di Jawa ia berinteraksi dengan beberapa tokoh
Pergerakan Islam modern seperti H. Oemar Said, Tjokroaminoto,
Ki Bagus Hadikusumo (ketua Muhammadiyah 1944-1952), R.M
Soerejo, Pranoto (1871-1959), dan KH Fakhrudin (ayah dari KH
Abdur Razzaq). Kota Yogjakarta terlihat memiliki arti penting
dalam proses perkembangan pribadi dan pemikiran Hamka. Kota
itu telah memberikan kesadaran baru dalam beragama yang
selama ini difahami olehnya.la sendiri menyebutkan bahwa di
kota inilah ia menemukan “Islam sebagai sesuatu yang hidup,
yang menyodorkan suatu pendirian dan perjuangan yang
dinamis.”  Di Yogjakarta, Hamka  lebih banyak
menginternalisasikan ilmu-ilmu yang lebih berorientasi kepada

peperangan terhadap  keterbelakangan, kebodohan, dan
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kemiskinan, serta bahaya kristenisasi yang mendapat sokongan
dari pemerintah kolonial Belanda. Hal itu berbeda dengan
pendidikan semasa masih di kampung halaman yang lebih
berorientasikan pada pembersihan akidah dari syirik, bid’ah dan
khurafat di mana penampilan perjuangan itu sudah terlihat
semenjak munculnya Perang Paderi sampai kemasa tiga
serangkai; Haji Abdullah Ahmad, Syeikh Abdul Karim Amrullah
dan Syeikh Muhammad Djamil Djambek. Ditahun-tahun
berikutnya, Hamka kemudian mulai banyak berkiprah dan
mengabdikan diri kepada umat, baik melalui gerakan
Muhammadiyah maupun pada lembaga lainnya.®

Khusus di bidang politik, peran Hamka dimulai dari
aktivitasnya di tahun 1925 di dalam Partai Serikat Islam. Hingga
pada tahun 1945 ia membantu perjuangan melawan pihak
kolonial melalui pidato-pidato dan menyertai kegiatan gerilya di
hutan belantara Medan, Hamka kemudian dilantik menjadi ketua
Front Pertahanan Nasional Indonesia (1947). Menjadi anggota
konstituante mewakili daerah pemilihan Jawa Tengah untuk
Partai Masyumi pada tahun 1955. Konstituante dibubarkan
(1959) dan dengan dibubarkannya Masyumi pula (1960) ia
memusatkan kegiatanya dalam dakwah melalui taklim dan

tabligh dan menjadi imam masjid agung Al Azhar Kebayoran
Jakarta. Merasakan hidup di Penjara pada rezim Soekarno, atas

*Muhammad Yusuf, Pintu-Pintu Menuju Tuhan (Telaah Pemikiran
Hamka),..., p. 4-5
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tuduhan (fitnah) makar anti Soekarno (GAS: Gerakan Anti
Soekarno). la dipenjarakan di rumah sakit pemberian Rusia
tepatnya di daerah Rawa Mangun yang diberi nama R.S
Persahabatan. Bersamanya pula Mr. Kasman, Ghazali Sahlan,
Dalari Umar, Yusuf Wibisono. Hamka sendiri baru dibebaskan
pada 23 Mei 1966. Sebelumnya telah ditangkap pula rekan-
rekannya seperti Mohammad Natsir, Syafruddin Prawiranegara,
Syahrir, Mohammad Roem, Prawoto, Yunan Nasution dan Isa
Anshori pada tahun 1962 karena dituduh sebagai pemberontak
PRRI. Hamka terpilih sebagai ketua MUI (Majelis Ulama
Indonesia) pada tahun 1975 oleh pemerintahan Orde Baru, yang
kemudian terpilih kembali pada periode kedua tahun 1980,
dengan salah satu ungkapannya yang terkenal “Kalau saya
diminta menjadi ketua Majelis Ulama, saya terima. Akan tetapi
ketahuilah, saya sebagai ulama tidak dapat dibeli”. Hamka tidak
hanya memiliki kemampuan memberikan pidato atau mengisi
ceramah di depan podium, akan tetapi ia juga seorang penulis
yang sangat produktif. Jumlah tulisannya dalam bentuk buku
hingga mencapai 118 buah, dari Khatibul Ummah, Tasawuf
Modern (1939), dan yang terakhir Tafsir Al-Azhar 30 Juz. *°

2. Karya-Karya Buya Hamka
a. Si Sabariyah, pada tahun 1928
b. Agama dan Perempuan, pada tahun 1929
c. Pedoman Masyarakat, pada tahun 1935
d. Pedoman Masyarakat, pada tahun 1943
e. Pandangan Hidup Muslim, pada tahun 1955%

f. Tasawuf Modern, pada tahun 1938

% Muhammad Yusuf, Pintu-Pintu Menuju Tuhan (Telaah Pemikiran
Hamka),..., p. 6

37 Prof. DR Hamka, Tasawuf Modern, (Jakarta : Republika, 2015), p.
IV-VI
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g. Lembaga Budi, pada tahun 1939

h. Falsafah Hidup, pada tahun 1940

i. Lembaga Hidup, pada tahun 1942

j. Pelajaran Agama Islam, pada tahun 1956

k. Tafsir Al-Azhar Juz 1-XXX, pada tahun 1979

I. Ayahku; Riwayat Hidup Dr. Haji Amrullah dan perjuangan
kaum Agama di Sumatera, pada tahun 1950

m. Kenang-kenangan Hidup jilid I-1V, pada tahun 1951

n. Studi Islam, pada tahun 1982

0. Keduduan Perempuan Dalam Islam, pada tahun 1973.%

3. Riwayat Tafsir Al-Azhar

Tafsir Al-Azhar berasal dari kuliah subuh yang diberikan
oleh Hamka di Mesjid Agung Al-Azhar, sejak tahun 1959. Ketika
itu, mesjid ini belum bernama Al-Azhar. Pada waktu yang sama,
Hamka bersama K.H. Fakih Usman dan H.M. Yusuf Ahmad,

menerbitkan majalah Panji Masyarakat.

%8 Azyumardi Azra, Hamka dan Urgensi Pendidikan Akhlak, (Jakarta
: Prenada Media Group, 2008), p.46-55
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Tidak lama setelah berfungsinya Mesjid Al-Azhar,
suasana politik yang digambarkan terdahulu mulai muncul.
Agitasi pihak PKI dalam mendiskreditkan orang-orang yang tidak
sejalan dengan kebijaksanaan mereka bertambah meningkat,
Mesjid Al-Azhar pun tidak luput dari kondisi tersebut. Mesjid ini
dituduh menjadi sarang “Neo Masyumi” dan “Hamkaisme”.

Kedaan itu bertambah memburuk, ketika pada
penerbitan NO.22 tahun 1960, Panji Masyarakat memuat artikel
Mohammad Hatta, “Demokrasi Kita.” Hamka sadar betul akibat
apa yang akan diterima oleh Panji Masyarakat bila memuat
artikel tersebut. Namun, hal itu dipandang Hamka sebagai
perjuangan memegang amanah Yyang dipercayakan oleh
Mohammad Hatta ke pundaknya. “Demokrasi Kita itu harus kita
muat. Ini adalah satu kepercayaan kepada yang lain, demikian
kata Hamka kepada putranya, Rusydi Hamka.*

Sebagaimana telah disinggung di atas, izin terbit panji
Masyarakat dicabut. Caci maki dan fitnah kaum komunis

terhadap kegiatan Hamka di Mesjid Al-Azhar bertambah

3 M. Yunan Yusuf, Corak Pemikiran Kalam Tafsir Al-Azhar,
(Jakarta : Penamadani, 1990) p. 55-56
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meningkat. Atas bantuan Jenderal Sudirman dan Kolonel
Muchlas Rowi, diusahakan penerbit majalah Gema Islam.
Walawpun secara formal pimpinan Gema Islam disebut Jenderal
Islam dan Kolonel Muchlas Rowi, tetapi pimpinan aktifnya
adalah Hamka. Ceramah-ceramah Hamka sehabis salat Subuh di
Mesjid Al-Azhar yang mengupas tafsir Qur’an, dimuat secara
teratur dalam majalah ini. Ini berjalan sampai Januari 1964.
Demikian tanpa di duga sebelumnya, pada hari senin 12
Ramadhan 1383, bertepatan dengan 27 Januari 1964, sesaat
setelah Hamka memberikan pengajian di hadapan lebih kurang
100 orang kaum ibu di Mesjid Al-Azhar, ia ditangkap oleh
penguasa Orde Lama, lalu dijebloskan ke dalam tahanan. Sebagai
tahanan politik, Hamka ditempatkan di beberapa rumah
peristirahatan di kawasan puncak, yakni Bungalow Herlina,
Harjuna, Bungalow Brimib Megamendung, dan Kamar Tahanan
Polisi Cimacan. Di rumah tahanan inilah Hamka mempunyai
kesempatan yang cukup untuk menulis Tafsir Al-Azhar.
Disebabkan kesehatannya mulai menurun, Hamka
kemudian dipindahkan ke Rumah Sakit Perasahabatan,

Rawamangun Jakarta. Selama perawatan di rumah sakit ini,
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Hamka meneruskan penulisan tafsirnya, Tafsir Al-Azhar.
Akhirnya, setelah kejatuhan Orde Lama, kemudian Orde Baru
bangkit di bawah pimpinan Soeharto, lantas kekuatan PKI pun
telah ditumpas, Hamka dibebaskan dari tuduhan. Pada tanggal 2i
Januari 1966, Hamka kembali menemukan kebebasannya setelah
mendekan dalam tahanan selama lebih kurang dua tahun, dengan
tahanan rumah dua bulan, dan tahanan kota dua bulam.
Kesempatan ini pun dipergunakan oleh Hamka untuk
memperbaiki serta menyempurnakan Tafsir Al-Azhar yang sudah
pernah dia tulis di beberapa rumah tahanan sebelumnya. “°
Penerbitan pertama Tafsir Al-Azhar dilakukan oleh
penerbit pembimbing Masa, pimpinan Haji Mahmud. Cetakan
pertama oleh pembimbing Masa, merampungan penerbitan dari
juz pertama sampai juz keempat. Kemudian diterbitkan pula juz
30 dan juzl15 sampai dengan juz 29 oleh Pustaka Islam Surabaya.
Dan akhirnya juz 5 sampai juz 14 diterbitkan oleh Yayasan Nurul

Islam Jakarta.*!

* M. Yunan Yusuf, Corak Pemikiran Kalam Tafsir Al-Azhar,..., p.
56-57

*'M. Yunan Yusuf, Corak Pemikiran Kalam Tafsir Al-Azhar,..., p.
57
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3. Metode dan Corak Tafsir Al-Azhar
a. Metode Tafsir

Metode yang di maksud disini adalah suatu perangkat
dan tata kerja yang digunakan dalam proses penafsiran Alquran.
Mengacu kepada metode penafsiran hasil rumusan al-Farmawi
yang membagi metode tafsir Alquran pada empat macam :
Tahlili, Ijmali, Mugaran dan Maudhu’i. Manhaj atau metode
yang digunakan Hamka dalam tafsir al-Azhar adalah, Tahlili,.
Yaitu menafsirkan ayat demi ayat sesuai urutannya dalam Mushaf
serta menganalisis begitu rupa hal-hal penting yang terkait
langsung dengan ayat, baik dari segi makna atau aspek-aspek lain
yang dapat meperkaya wawasan pembaca tafsirnya. Walawpun
kajian dari aspek kebahasaan tidak begitu nampak, hal ini
berbeda dengan misalnya tafsir al-Misbah karya Quraish Shihab
yang begitu kaya dari sisi aspek kebahasaan. Kajian dari sisi
aspek kebahasaan yang kurang nampak itu kemungkinan
dikarenakan faktor internal dan eksternal. Sebagai aspek internal,
Hamka kurang menspesikan diri dalam hal tersebut, dan secara

eksternal karena faktor manfa’at bagi para pendengar ceramahnya
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atau pembacanya yang dikatakan sangat heterogen, sehingga ia
lebih menonjolkan dari aspek praktisnya. Karena itu yang lebih
banyak menonjolkan oleh Hamka adalah dari sisi pemahaman
ayat secara menyeluruh, dan beliau banyak mengutip pendapat
mufassir terdahulu. Sikap ini diambil Hamka dengan suatu
pendirian bahwa menafsirkan Alquran tanpa melihat terlebih
dahulu pada pendapat mufasir sebelumnya di katakan tahajjum
atau ceroboh. *?
b. Corak Tafsir

Menurut al-Farmawi cakupan corak tafsir Alquran
meliputi : Corak matsur, ra’yu, tasawuf, figh, falsafafi, ilmi, dan
Adab al-Zjzima’i.*® Setelah di adakan penelitian, dapat di katakan
bahwa tafsir al-Azhar adalah kombinasi antara tafsir bi al-
ma’tsur dan bi al-ra’yi. Hamka dalam menafsirkan Alquran
menganut madzhab salaf, yaitu madzhab Rasulullah saw dan
sahabat-sahabatnya, serta ulama yang mengikuti jejak mereka.

Selanjutnya dalam hal akidah dan ibadah, semata-mata taslim,

*2 Endad Musaddad, Studi Tafsir di Indonesia , (Tanggerang :
Sintesis, 2014), p. 124-125
*3 Endad Musaddad, Studi Tafsir di Indonesia, ..., p. 130
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artinya menyerah dengan tidak banyak lagi. Tapi dalam hal-hal
yang menghendaki pemikiran (seperti masalah-masalah figih) dia
melakukan kajian, tidak semata-mata taglid. Melainkan meninjau
mana yang lebih dekat kepada kebenaran untuk diikuti. Secara
umum penafsiran yang dilakukan Hamka berdasarkan penelitian
Tim Jurnal Teologia UIN Sunan Kalijaga adalah bercorak
toelogis, artinya mengokohkan dan memantapkan akidah Tauhid.
Berbagai ayat kecuali yang bernafaskan hukun di artikan dan di
arahkan untuk peningkatan ketauhidan umat Islam. Hal ini logis
mengingat secara cultural Hamka melihat fenomena dalam
masyarakat Indonesia dari segi akidahnya perlu di benahi di
kokohkan dan di mantapkan.**

Selain itu sehubungan contoh-contoh dalam tafsirnya
bernuansa persoalan-persoaan yang terjadi di masyarakat, dan
oleh Hamka di jadikan sebagai contoh ketika menafsirkan ayat-
ayat Alquran, maka dilihat dari sisi ini, tafsir al-Azhar bercorak
Adab al-/jtima’i (sosial kemasyarakatan), terlebih kekaguman

Hamka pada tafsir al-Manar karya Abduh dan Ridha, juga

* Endad Musaddad, Studi Tafsir di Indonesia,..., p. 131
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mengambil Adab al-Zjtima’i. Dan tafsir ini juga berpengaruh kuat
terhadap pemikiran Hamka dalam tafsirnya.

Corak tafsir tersebut melakukan penafsiran menyangkut
berbagai permasalahan yang berkaitan dengan kandungan ayat
yang ditafsirkan, misalnya : filsafat, teologi, hukum, tasauf dan
sebagainya, namun penafsiran tersebut tidak keluar dari ciri-ciri
dan coraknya yang berusaha menanggulangi penyakit-penyakit
masyarakat, dan mendorongnya guna meraih kemajuan duniawi

dan ukhrawi berdasarkan petunjuk-petunjuk Alquran.*

B. Quraish Shihab
1. Riwayat Hidup Quraish Shihab

M. Quraish Shihab, nama lengkapnya adalah
Muhammad Quraish Shihab, dilahirkan di Kabupaten Sindenreng
Rappang (sindrap) provinsi Sulawesi Selatan pada tanggal 16
Februari 1944. Quraish Shihab adalah anak pertama dari tiga
bersaudara, dua adiknya ialah Alwi Abdurrahman Shihab dan
Umar Shihab, bersal dari keluarga keturunan Arab-Bugis, yang

terpelajar. Ayahnya Habib Abdurrahman Shihab (1905-1986)

* Endad Musaddad, Studi Tafsir di Indonesia,..., p. 131
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seorang ulama Tafsir, mantan Rektor (canselor) Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Alaudin Ujung Pandang, Provinsi Sulawesi
Selatan (1972-1977), dan ikut serta dalam mendirikan
UMI(Universitas Muslimin Indonesia) di Ujung Pandang dan
menjadi pengetuanya (1959-1965).%°

Sejak kecil, Quraish Shihab telah didedahkan dan di
didik oleh ayahnya agar mencintai Alquran. Ketika beliau
berumur enam tahun, ayahnya mewajibkannya mengikuti
pengajian Alquran yang diadakan oleh ayahnya sendiri. Juga
menceritakan secara ringkas kisah-kisah didalam al-Qur’an
bermula dari sinilah benih-benih kecintaannya terhadap kitab suci
Allah swt mulai tumbuh.

Dalam menjalani hidup berumah tangga, beliau
didampingi seorang isteri bernama Fatmawati dan di anugerahi 5
orang anak, masing-masingnya bernama Najeela, Najwa,
Nasyawa, Nahla dan Ahmad. Secara adat walaupun beliau

dilahirkan di luar Pulau Jawa, namun tradisi Quraish Shihab

% Mubaidilah, Tafsir Al-Lubab Karya M. Quraish Shihab (Kajian
Metodologi Tafsir Kontemporer), a/b: Auto/Nur El-Islam, Vol. 3 No. 1, (April
2016), p. 197
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sekeluarga adalah Nahdiyyin. Apalagi setelah menyelesaikan
pendidikannya pada tingkat dasar di Ujung Pandang, beliau pun
dikirim ke pondok Pesantren Darul Hadith al-Fagihiyyah Malang,
Jawa Timur, dengan Al-Habib Abdul Qadir Bilfagih (lahir di
Tarim Hadhramaut, Yaman, pada tanggal 15 Shafar 1316H, dan
wafat di Malang Jawa Timur pada 21 Jumadil Akhir 1382H,
bertepatan dengan 19 November 1962M) beliau adalah seorang
ulama besar yang sangat luas wawasannya dan selalu
menanamkan pada santri-santrinya rasa rendah hati, toleransi, dan
cinta kepada Ahl al-Bait, keluasan wawasan, menjadikan beliau
tidak terpaku pada satu pendapat.

Selama di sana, sesi pagi beliau belajar di pondok, sesi
petangnya mengikuti pelajaran di sekolah. Di pesanteren itulah
Quraish Shihab diperkenalkan lebih dalam lagi dengan tradisi
Nahdatul Ulama (NU), mempelajari bahasa Arab dan berbagai
disiplin ilmu agama lainnya.

Pada tahun 1958 setelah menyelesaikan pendidikan
menengahnya di Malang. Menurut Quraish Shihab beliau belajar

di pondok tersebut selama dua tahun lebih, dia pun berangkat ke
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Kairo, Mesir menjadi wakil Sulawesi Selatan dalam seleksi
nasional yang diselenggarakan oleh Departemen Agama Republik
Indonesia. Beliau juga berangkat bersama dua saudaranya Umar
Shihab dan Alwi Shihab. Di sana beliau mendapat bantuan
biasiswa dari Pemerintah Daerah (Pemda) Sulawesi Selatan,
beliau belajar di Jabatan Pengajian Tafsir, Fakulti Usuluddin di
Universiti al-Azhar. Sebelumnya, ia juga menempuh pendidikan
Tsanawiyah di Mesir.

Semasa menjadi mahasiswa di al-Azhar, beliau juga
banyak terlibat dan aktif di Himpunan Pelajar Indonesia
cawangan Mesir, beliau juga memperluas pergaulannya terutama
dengan sejumlah mahasiswa yang berasal dari negara lain,
menurutnya selain dapat memperluas wawasan berfikir terutama
mengenai bangsa-bangsa lain juga dapat memperkukuhkan
bahasa asing khususnya bahasa Arab.*’

Pada tahun 1967 beliau meraih gelar Lc (S-1) di Fakulti
Usuluddin Jabatan Tafsir dan Hadith Universiti al-Azhar.

Kemudian beliau melanjutkan pendidikannya di Fakulti yang

47 Afrizal Nur, M. Quraish Shihab dan Rasional Tafsir, a/b:
Auto/Jurnal Ushuluddin, Vol. XVIII, No.1, (Januari 2012), p. 22
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sama dan pada tahun 1969 berhasil meraih gelar MA, dengan
tesis yang bertajuk “all’jaz al-Tasyri’iy li al-Qur’an al-Karim.”

Pada usia 25 tahun beliau mendapatkan kepercayaan
menjadi pensyarah di IAIN Alauddin, Ujung Pandang, dan sejak
tahun 1973 hingga 1980 menjawat sebagai wakil Rektorat bidang
Akademik dan Kemahasiswaan pada IAIN Alauddin, Ujung
Pandang. Selain itu beliau juga ditugaskan pada jabatan-jabatan
lain, didalam kampus menjadi Koordinator Perguruan Tinggi
Swasta (Kopertis Wilayah VII Indonesia bahagian Timur),
sedangkan di luar kampus sebagai pembantu Pimpinan
Kepolisian Indonesia Timur dalam bidang Pembinaan Mental
(BIMTAL). Selama disana beliau juga aktif melakukan berbagai
penyelidikam diantaranya, “Penerapan Kerukunan Hidup
Beragama di Indonesia Timur” (1975) dan Masalah Wakaf
Sulawesi Selatan”(1978)

Pada tahun 1980, M. Quraish Shihab kembali ke Kairo,
Mesir untuk melanjutkan studi di Universiti al-Azhar. Pada tahun
1982 melalui tesisnya yang berjudul “Nazham alDurar li al-

Baqga’i : 'Tahqiq wa Dirasah”. Beliau berjaya mendapatkanl
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gelar Doktor Falsafah (PhD) dalam bidang ilmu-ilmu al-Qur’an
dengan cemerlang Summa cum Laude disertai dengan
penghargaan peringkat pertama ( Mumtaz ma’ a martabat al-
ataraf al-ula). Dengan kejayaan tersebut beliau tercatat sebagai
orang pertama dari Asia Tenggara yang meraih gelar Doktor
Falsafah dalam ilmu-ilmu al-Qur’an dari Universiti al-Azhar,
Mesir.*

Secara keseluruhan  Quraish Shihab telah menjalan
perkembangan intelektual dibawah asuhan dan bimbingan
Universiti Al-Azhar lebih kurang selama 13 tahun, hampir dapat
dipastikan bahawa iklim dan tradisi keilmuan dalam studi Islam
di lingkungan Universiti Al-Azhar itu mempunyai pengaruh-
pengaruh tertentu terhadap kecenderungan intelektual dan corak
pemikiran M.Quraish Shihab. Oleh itu untuk dapat memperoleh
pemahaman yang lebih jernih mengenai kecendrungan intelektual
dan corak pemikiran keagamaan Quraish Shihab, khususnya
dimensi modenisme penafsirannya, maka perlu diteliti meskipun

hanya secara umum, iklim dan tradisi keilmuan dalam studi Islam

“8 Afrizal Nur, M. Quraish Shihab dan Rasional Tafsir,..., p. 23
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di Universiti al-Azhar, yang menjadi tempat perkembangan

intelektualnya dan keilmuan.*

2. Karya-Karya Quraish Shihab

a. Tafsir Al-Manar: Keistimewan dan Kelemahannya, tahun
1984 diterbitkan di IAIN Alauddin Ujung Pandang.

b. Filsafat Hukum Islam, tahun 1987 diterbitkan Departemen
Agama RI. di Jakarta.

c. Mahkota Tuntunan Illahi : Tafsir Surat Al-Fatihah, tahun
1988 diterbitkan Untagama .di Jakarta.

d. Membumikan Al-Quran: Fungsi dan Peranan Wahyu
dalam Kehidupan Maysarakat, tahun 1994 diterbitkan oleh
penerbit Mizan Bandung.

e. Studi Kritik Tafsir al-Mannar, 1994 diterbitkan oleh
penerbit Pustidaka Hidayah di Bandung.

f. Lentera Hati: Kisah dan Hikmah Kehidupan, tahun 1994
diterbitkan oleh Mizan di Bandung.

g. Untaian Permata buat Anakku: Pesan al-Quran untuk

Mempelai, tahun 1995 diterbitkan oleh Mizan di Bandung.

9 Afrizal Nur, M. Quraish Shihab dan Rasional Tafsir, ..., p.24
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Wawasan al-Quran: Tafsir Maudhu’i Atas Berbagai
Persoalan Umat tahun 1996 diterbitkan oleh Mizan di

Bandung.

i. Hidangan Ayat-Ayat Tahlil, tahun 1997 diterbitkan oleh

k.

Lentera Hati di Jakarta.

Tafsir al-Quran Al-Karim: Tafsir Surat-surat Pendek
Berdasarkan Urutan Turunnya Wahyu, tahun 1997
diterbitkan oleh Pustidaka Hidayah di Bandung.

Mukjizat Al-Quran Ditinjau dari Berbagai Aspek
Kebahasaan, Isyarat Iimiah dan Pemberitaan Ghaib, tahun

1997 diterbitkan Mizan di Bandung.

I. Sahur Bersama M. Quraish Shihab, di RCTI, tahun 1997

diterbitkan oleh Mizan di Bandung.

m. Menyingkap Ta’bir Illahi : al-Asma’ al-Husna dalam

Prespektif al-Quran, tahun 1998 diterbitkan Mizan di
Bandung.

Haji Bersama Quraish Shihab: Panduan Prakstis untuk
Menuju Haji Mabrur, tahun 1998 diterbitkan Mizan di

Bandung.
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0. Fatwa-Fatwa Seputar Ibadah Mahdhah, tahun 1998
diterbitkan oleh Mizan di Bandung.

v. Yang Tersembunyi Jin Syetan dan Mayarakat: dalam Al-
Quran dan as-Sunnah serta Wacan Pemikiran Ulama
Masa Lalu dan Masa Kini, tahun 1999 diterbitkan oleh
Lentera Hati di Jakarta.

g. Fatwa-Fatwa Seputar Al-Quran dan Hadits, Tahun 1999
diterbitkan oleh Mizan di Bandung.

r. Panduan Puasa bersama Quraish Shihab, tahun 2000
diterbitkan oleh Republika di Jakarta.

s. Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Alquran,

tahun 2001 diterbitkan oleh Lentera Hati di Jakarta.

3. Riwayat Tafsir Al-Misbah

1. Penafsiran ayat-ayat Alquran dilakukan dengan membuat
pengelompokan ayat yang masing-masing jumlah kelompok
ayat dapat berbeda antara satu sama lainnya. Selain itu,

Quraish tidak menyusun tafsirnya berdasarkan juz per juz.

50 Atik Wartini, Tafsir Feminis M.Quraish Shihab: Telaah Ayat-Ayat
Gender dalam Tafsir Al-Misbah, a/b: Auto/Palestren, vol. 6, No.2, (Desember
2013), p. 477-478
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Karena itu, dari lima belas volume Kkitabnya, ketebalan
halaman masing-masing volume berbeda-beda. Hanya volume
3 yang berisi seluruh surah al-Maidah dan yang paling tipis,
yakni 257 halaman. Volume yang lain rata-rata berisi 500
halaman lebih. Bahkan ada yang mencapai 765 halaman, yakni
volume 5 yang berisi surah-surah al-A‘raf, al-Anfal dan al-
Tawbah.

. Dalam menafsirkan ayat, Quraish mengikuti pola yang
dilakukan para ulama Kklasik pada umumnya. Quraish
menyelipkan komentar-komentarnya di sela-sela terjemahan
ayat yang sedang ditafsirkan. Untuk membedakan antara
terjemahan ayat dan komentar, Quraish menggunakan cetak
miring (italic) pada kalimat terjemahan. Dalam komentar-
komentarnya tersebutlah Quraish melakukan elaborasi
terhadap pemikiran ulama-ulama, di samping pemikiran dan
ijtihadnya sendiri. Hanya saja, cara ini memiliki kelemahan.

Pembaca akan merasa kalimat-kalimat Quraish terlalu panjang
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dan melelahkan, sehingga kadang-kadang sulit dipahami,
terutama bagi pembaca awam.™

3. Dalam tafsir ini jelas sekali nuansa kebahasaan penulis,
sebagaimana terlihat pada karya-karyanya sebelumnya.
Elaborasi kosakata dan kebahasaan yang dilakukan oleh
Quraish dalam buku ini mengantarkan pembaca untuk
memahami makna Alquran dengan baik, sehingga kesulitan-
kesulitan pemahaman terhadap Alquran dapat diatasi.

Selain itu, ada beberapa prinsip yang dipegang oleh
Quraish Shihab dalam karya tafsirnya ini, di antaranya bahwa
Alguran merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan.
Dalam Tafsir Al-Misbah, Quraish tidak pernah luput dari
pembahasan ‘ilmu almunasabat yang tercermin dalam enam
hal, yaitu: keserasian kata demi kata dalam satu surah;
keserasian kandungan ayat dengan penutup ayat (fawas'il);
keserasian hubungan ayat dengan ayat berikutnya; keserasian

uraian awal/mukaddimah satu surah dengan penutupnya;

> Muhammad Igbal, Metode Penafsiran Alquran M. Quraish Shihab,
a/b: Auto/Jurnal Tsagafa, Vol. 6, No. 2, (Oktober 2010), p. 259
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keserasian penutup surah dengan uraian awal/mukadimah
surah sesudahnya; dan keserasian tema surah dengan nama
surah.

Tafsir Al-Misbah ini tentu saja tidak murni hasil
penafsiran (ijtihad) Quraish Shihab saja. Sebagaimana
pengakuannya sendiri, banyak sekali ia mengutip dan menukil
pendapat-pendapat para ulama, baik klasik maupun
kontemporer. Yang paling dominan tentu saja kitab Tafsir
Nazm al-Durar karya ulama abad pertengahan Ibrahim ibn
‘Umar al-Biqa‘i (w. 885/1480). Ini wajar, karena tokoh ini
merupakan objek penelitian Quraish ketika menyelesaikan
program Doktornya di Universitas Al-Azhar. Muhammad
Husein Thabathab’i, ulama Syi‘ah modern yang menulis kitab
Tafsir al-Mizan lengkap 30 juz, juga banyak menjadi rujukan
Quraish dalam tafsirnya ini. Dua tokoh ini kelihatan sangat
banyak mendapat perhatian Quraish Shihab dalam Tafsir Al-
Misbahnya. Selain Al-Biqa‘i dan Thabathaba’i, Quraish juga

banyak mengutip pemikiranpemikiran Muhammad At-

°2 Muhammad Igbal, Metode Penafsiran Alquran M. Quraish
Shihab,..., p. 260
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Thantawi, Mutawalli As-Sya‘rawi, Sayyid Quthb dan

Muhammad Thahir ibn Asyur.>®

4. Metode dan Corak Tafsir Al-Misbah
a. Metode Tafsir

Metode yang ditempuh Quraish Shihab dalam
“Wawasan Alquran” pada mulanya adalah beberapa makalah
yang dipersiapkan untuk pengajian bulanan bagi para eksekutif
(Karyawan Dapertemen Agama) yang bertempat di Mesjid
Istiglal yang diselenggarakan oleh Departeman Agama lewat
suatu badan bernama “Forum Konsultasi dan Komunikasi Badan
Pembinaan Rohani Islam” (FOKKUS BABIN ROHIS) yang
secara resmi dibuka oleh Mentri Agama ketika itu Dr. H.
Tarmidzi Taher pada tanggal 3 Juli 1993.

Mengingat para peserta pengajian adalah para pejabat
eksekutif (eselon I dan Il) dan juga para pemimpin perusahaan
yang dengan kesibukannya mereka tidak sempat memiliki waktu

untuk menerima aneka informasi tentang berbagai disiplin ilmu

% Muhammad Igbal, Metode Penafsiran Alquran M. Quraish
Shihab,..., p. 261
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keislaman, maka dipilihlah Alquran sebagai subjek kajian.
Mengingat kitab suci ini merupakan sumber utama ajaran islam
yang telah melahirkan sekian banyak ilmu keislaman.

Mengingat luasnya pembahasan menyangkut ayat-ayat
Alguran dan tidak mungkin semuanya bisa dikaji yang tentu saja
memerlukan waktu yang tidak sedikit, maka penulis
menggunakan metode maudhu’i sebagai upaya untuk
mempermudah dan mempercepat para peserta mengakses
informasi dari Alquran.

Bila kita berbicara mengenai metode maudhu’i
setidaknya ada dua macam bentuk, yaitu : Bentuk pertama
menyajikan kotak yang berisi pesan-pesan Alguran yang terdapat
pada ayat-ayat Alquran yang terangkum pada satu surat saja.
Misalnya pesan-pesan yang terdapat pada surat al-Bagarah, Ali
‘Imran, yasin dan sebagainya.

Bentuk penyajian kedua dari metode ini adalah
penafsiran sejumlah ayat Alquran al-Karim, yang membicarakan

satu judul/topik yang sama diletakkan dibawah suatu judul yang
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satu dengan dijelaskan tafsirnya dari segala segi secara
topikal/sektoral.

Kaitannya dengan pembahasan buku wawasan Alquran,
nampak jelas bahwa Quraish Shihab sebagaimana dikatakannya
sendiri beliau menggunakan metode tersebut dengan bentuk yang
kedua (tidak terpaku pada satu surat). Sekalipun demikian pada
awalnya ia merasa sungkan untuk menggunakan metode ini
walawpun metode ini dinilai banyak keistimewaannya. Karena
harus diakui bahwa menggunakan metode ini tidaklah mudah,
mufasir yang menggunakannya dituntut untuk memahami ayat
dengan ayat yang berkaitan dengan judul, juga dituntut untuk
menghadirkan dalam benaknya pengertian kosa kata ayat, sebab
turunnya, dan munasabah antara ayat. Akan tetapi rasa
sungkan/ragu terasa menjadi ringan setelah beliau membaca
karya-karya ulama pendahulunya seperti al-Farmawi, yang hanya
menghabiskan beberapa lembar halaman saja dalam menulis
tafsir jenis ini.

Disamping itu penulis dalam mengemukakan uraian-

uraiannya, amat memperhatikan arti kosa kata atau ungkapan
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Alguran dengan merujuk kepada pandangan pakar-pakar bahasa,
kemudian memperhatikan bagaimana kosa kata atau ungkapan itu
digunakan Alquran, lalu memahami arti ayat atas dasar
penggunaan kata tersebut oleh Alquran. Hal ini penting dilakukan
menurutnya, karena Alquran tidak jarang mengubah pengertian
semantik dari satu kata yang digunakan oleh masyarakat Arab
yang ditemuinya, dan memberi muatan makna (penegertian) yang
berbeda pada kata tersebut.>
b. Corak Tafsir

Latar belakang penulisan Tafsir al-Misbah adalah karena
semangat untuk menghadirkan karya tafsir Alquran kepada
masyarakat secara normatif dikobarkan oleh apa yang
dianggapnya sebagai suatu fenomena melemahnya Kkajian
Alquran sehingga Alquran tidak lagi menjadi pedoman hidup dan
sumber rujukan dalam mengambil keputusan. Menurut Quraish
masyarakat Islam lebih terpesona pada lantunan bacaan Alquran,

seakan-akan kitab suci Alguran hanya diturunkan untuk dibaca.

% Endad Musaddad, Studi Tafsir di Indonesia , (Tanggerang :
Sintesis, 2014), p. 134-135
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Quraish juga menyepakati penafsiran Ibn Qoyyim atas
ayat ke-30 Q.S. al-Furqan yang menjelaskan bahwa di hari
kemudian kelak Rasullah saw. Akan mengadu kepada Allah swt,
beliau berkata,” Wahai Tuhanku, sesungguhnya kaumku/umatku
menjadikan Alquran sebagai sesuatu yang mahjiura”, (QS. Al-
Furqan (25): 30), mahjura, dalam ayat tersebut mencakup, antara
lain: 1) Tidak tekun mendengarkannya; 2) Tidak mengindahkan
halal dan haramnya walau dipercaya dan dibaca; 3) Tidak
menjadikan rujukan dalam menetapkan hukum menyangkut
Ushulludin (prinsip-prinsip ajaran agama) dan rinciannya; 4)
Tidak berupaya memikirkan dan memahami apa yang
dikehendaki oleh Allah yang menurunkannya; 5) Tidak
menjadikannya sebagi obat bagi semua penyakit-penyakit
kejiwaan.

Umat Islam yang telah menyadari tuntutan normatif di
atas dan bangkit ingin mengkaji Alquran tidak serta merta dapat
melakukannya. Mereka dihadapkan pada keterbatasan waktu atau
ilmu dasar maupun kelangkaan buku rujukan yang sesuai, yakni

sesuai dari segi cakupan informasi, yang jelas dan cukup, tetapi
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tidak berkepanjangan. Para pakar juga telah berhasil melahirkan
sekian banyak metode Maudhii’i atau metode tematik. Metode ini
dinilai dapat menghidangkan pandangan Alquran secara
mendalam dan menyeluruh menyangkut tema-tema Yyang
dibicirakannya. Namun karena banyaknya tema yang dikandung
oleh kitab suci umat Islam itu, maka tentu saja pengenalan
menyeluruh tidak mungkin terpenuhi, paling tidak hanya pada
tema-tema yang dibahas itu.>

Tuntutan normatif untuk memikirkan dan memahami
Kitab suci dan kenyataan objektif akan berbagi kendala baik
bahsa maupun sumber rujukan telah memberikan motivasi bagi
Quraish untuk menghadirkan sebuah karya tafsir yang sanggup
menghidangkan dengan baik pesan-pesan Alquran. Motivasi
tersebut diwujudkan Quraish denga terus mengkaji berbagi
metode penafsiran dan Alquran, menerapkannya dan
mengevaluasinya, dari berbagai kritik dan respon pembaca.

Dalam penyusunan tafsirnya M. Quraish Shihab

menggunakan urutan Mushaf Usmani yaitu dimulai dari Surah

* Atik Wartini, Corak Penafsiran M. Quraish Shihab dalam Tafsir
Al-Misbah, a/b: Auto/Hunafa, Vol. 11, No. 1, (Juni 2014), p. 118
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alFatihah sampai dengan surah an-Nass, pembahasan dimulai
dengan memberikan pengantar dalam ayat-ayat yang akan

ditafsirkannya. Dalam uraian tersebut meliputi:

- Penyebutan nama-nama surat (jika ada) serta alasan-alasan
penamaanya, juga disertai dengan keterangan tentang ayatayat
diambil untuk dijadiakan nama surat.

- Jumlah ayat dan tempat turunnya, misalnya, apakah ini dalam
katagori  sarahmakkiyyah atau dalam katagori sirah
Madaniyyah, dan ada pengecualian ayat-ayat tertentu jika ada.
56

- Penomoran surat berdasarkan penurunan dan penulisan
mushaf, kadang juga disertai dengan nama surat sebelum atau

sesudahnya surat tersebut.

- Menyebutkan tema pokok dan tujuan serta menyertakan

pendapat para ulama-ulama tentang tema yang dibahas.
- Menjelaskan hubungan antara ayat sebelum dan sesudahnya.

- Menjelaskan tentang sebab-sebab turunya surat atau ayat, jika

ada.

*® Atik Wartini, Corak Penafsiran M. Quraish Shihab dalam Tafsir
Al-Misbah ,.., p. 119
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Cara demikian yang telah dijelaskan diatas adalah upaya
M. Quraish Shihab dalam memberikan kemudahan pembaca
Tafsir al-Misbah yang pada akhirnya pembaca dapat diberikan
gamabaran secara menyeluruh tentang surat yang akan dibaca,
dan setelah itu M. Quraish Shihab membuat kelompok-kelompok
kecil untuk menjelaskan tafsirnya.

Adapun beberapa prinsip yang dapat diketahui dengan
melihat corak Tafsir al-Misbah adalah karena karyanya
merupakan satu kesatuan yang tak terpisahkan. Dalam Tafsir al-
Misbah, beliau tidak pernah luput dari pembahasan ilmu
mundsabah yang tercermin dalam enam hal, pertama, keserasian
kata demi kata dalam setiap surah, kedua, keserasian antara
kandungan ayat dengan penutup ayat, ketiga, keserasian
hubungan ayat dengan ayat sebelumnya atau sesudahnya.
Kempat, keserasian uraian mugaddimah satu surat dengan
penutupnya, kelima, keseraian dalam penutup surah dengan
mugaddimah surah sesudahnya dan keenam, keseraian tema surah

dengan nama surah.>

" Atik Wartini, Corak Penafsiran M. Quraish Shihab dalam Tafsir
Al-Misbah,..., p. 120
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Di samping itu, M. Quraish shihab tidak pernah lupa
untuk menyertakan makna kosa-kata, mundasabah antar ayat dan
asbab al-Nuzil. la lebih mendahulukan riwayat, yang kemudian
menafsirkan ayat demi ayat setelah sampai pada kelompok akhir
ayat tersebut dan memberikan kesimpulan.

Quraish Shihab menyetujui pendapat minoritas ulama
yang berpaham al-lIbrah bi Khusis al-Sabab yang menekankan
perlunya analogi giyas untuk menarik makna dari ayat-ayat yang
memiliki latar belakang asbab al-Nuzil, tetapi dengan catatan
bahwa giyas tersebut memenuhi persyaratannya. Pandangan ini
dapat diterapkan apabila melihat faktor waktu, karena kalau tidak
ia tidak menjadi relevan untuk dianologikan. Dengan demikian,
menurut Quraish, pengertian asbab al-Nuzil dapat diperluas
mencakup kondisi sosial pada masa turunnya Alquran dan
pemahamannya pun dapat dikembangkan melalui yang pernah
dicetuskan oleh ulama terdahulu, dengan mengembangkan
pengertian qiyas dengan prinsip al-Mashkah al-Mursalah dan
yang mengantar kepada kemudahan pemahaman agama,

sebagaimana halnya pada masa rasul dan para sahabat.
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Proses ini adalah upaya Quraish Shihab untuk
mengembangkan uraian penafsiran sehingga pesan Alqguran

membumi dan dekat dengan masyarakat yang menjadi

sasarannya.

*8 Atik Wartini, Corak Penafsiran M. Quraish Shihab dalam Tafsir
Al-Misbah,..., p. 121



